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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara stres dengan 
motivasi belajar pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu (part time) di 
Semarang. Hipotesis dari penelitian ini ialah stres berhubungan negatif dengan 
motivasi belajar pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu (part time) di 
Semarang, yang berarti semakin tinggi stres maka semakin rendah motivasi 
belajar pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu (part time) di Semarang, 
demikian sebaliknya. Populasi pada penelitian ini ialah 61 mahasiswa yang 
bekerja paruh waktu (part time) yang berkuliah di Semarang antara semester tiga 
hingga delapan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan analisis kuantitatif korelasional yang diukur menggunakan 
skala motivasi belajar yang diadaptasi dari aspek milik Pintrich dan Groot serta 
skala stres yang diadaptasi dari aspek milik Sarafino dan Smith yang 
disebarluaskan lewat google form. Hasil dari penelitian ini diuji dengan teknik uji 
korelasi dari Pearson dan memperoleh hasil koefisien korelasi sebesar – 0,133; 
p=0,305(p > 0,05), dengan demikian hipotesis pada penelitian ini ditolak, berarti 
tidak ada hubungan negatif antara stres dengan motivasi belajar pada 
mahasiswa yang bekerja paruh waktu (part time) di Semarang. 
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Abstract  
The aim of this study is to find out the relationship between stress and learning 
motivation in students who work part-time in Semarang. The hypothesis of this 
study is that stress is negatively related with learning motivation in students who 
work part-time in Semarang, which means that the higher of the stress level 
cause the lower of the learning motivation in students who work parti-time in 
Semarang, and so on. There were 61 students who worked part-time in 
Semarang between semester three to eight. This study used purposive sampling 
and used a correlational quantitative mothod using a learning motivational scale 
adapted from Pintrich and Groot’s aspects and stress scale adapted from 
Sarafino and Smith’s aspects disseminated through Google Form. The results of 
this study were tested with Pearson’s correlation test technique and obtained a 
correlational coefficient result of – 0,133 and a significance value of 0,305. That is 
why the hypothesis in this study was rejected. Which means there is no 
relationship between stress and learning motivation in sutdents who work part-
time in Semarang. 
 


